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ABSTRACT

Nurmaida, 2011, Improved Editing Skills Authorship Through Cooperative
Learning Model Type STAD Student Class IX.3 SMP Kartika Pekanbaru. Thesis.
Graduate Program, State University of Padang.

Selection and determination learning model is a very important factor in
implementing the learning in the classroom. Selection and mepentuan learning
model should consider the possibility of student learning. Learning model chosen
and used is expected to make all students studying in earnest for the study
sunggug really learning objectives can be achieved.

This study is a corrective action learning, with a bunch of the title
"Improving Essay Editing Skills Through Cooperative Learning Model Type
STAD Student Class 1X.3 SMP Kartika Pekanbaru” The issue presented in this
study is whether the use of cooperative learning model type STAD (Student Team
Achievement Division) may improve the skills of essay editing 1X.3 Junior Class
students Kartika Pekanbaru.

The study was conducted with the aim to explain the process of improving
the skills of essay editing by model type STAD cooperative learning on junior high
students IX.3 Class Kartika Pekanbaru. This type of study is a Classroom Action
Research (PTK) carried out by four main steps, namely planning, action,
observation and reflection. The study was conducted in two cycles. At each cycle
of activity were observed teacher and student activities.

To determine the ability of students to edit essays using a model of type
STAD cooperative learning, learning is held at the end of the test. The value
obtained by students through the test are discussed to determine the development
of student learning, student activities and teacher activities, and thoroughness
student learning in each cycle.

The results that have been conducted indicate that the type STAD
cooperative model can improve the skills of essay editing IX.3 Junior Class
students Kartika Pekanbaru



ABSTRAK

Nurmaida, 2011, Peningkatan Keterampilan Menyunting Karangan Melalui
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Siswa Kelas 1X.3 SMP Kartika
Pekanbaru. Tesis. Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang.

Pemilihan dan penentuan model pembelajaran merupakan faktor yang
sangat penting dalam melaksanakan pembelajaran di kelas. Pemilihan dan
penentuan model pembelajaran tersebut harus mempertimbangkan kemungkinan
belajar siswa. Model pembelajaran yang dipilih dan digunakan diharapkan dapat
menjadikan semua siswa belajar dengan sungguh-sungguh karena dengan belajar
sungguh-sungguh tujuan pembelajaran dapat tercapai.

Penelitian ini merupakan tindakan perbaikan pembelajaran, sengan judul
“Peningkatan Keterampilan Menyunting Karangan Melalui Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe STAD Siswa Kelas 1X.3 SMP Kartika Pekanbaru” Masalah yang
dikemukakan dalam penelitian ini adalah apakah penggunaan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD (Student Team Achievement Division) dapat meningkatkan
keterampilan menyunting karangan siswa Kelas 1X.3 SMP Kartika Pekanbaru.

Penelitian dilakukan dengan tujuan untuk menjelaskan proses peningkatan
keterampilan menyunting karangan melalui model pembelajaran kooperatif tipe
STAD pada siswa Kelas 1X.3 SMP Kartika Pekanbaru. Jenis penelitian yang
digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dengan
empat langkah utama, yaitu perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi.
Penelitian dilakukan dalam dua siklus. Pada tiap siklus dilakukan observasi
tentang aktivitas guru dan aktivitas siswa.

Untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menyunting karangan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD, pada akhir
pembelajaran diadakan tes. Untuk mengetahui aktivitas siswa dan guru dalam
pembelajaran, dapat dilihat dari hasil tes yaitu nilai yang diperoleh siswa pada
tiap-tiap siklus.

Hasil penelitian yang telah dilaksanakan menunjukkan bahwa model
kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan keterampilan menyunting karangan
siswa Kelas 1X.3 SMP Kartika Pekanbaru
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ABSTRAK

Nurmaida, 2011, Peningkatan Keterampilan Menyunting Karangan Melalui
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Siswa Kelas 1X.3 SMP Kartika
Pekanbaru. Tesis. Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang.

Pemilihan dan penentuan model pembelajaran merupakan faktor yang
sangat penting dalam melaksanakan pembelajaran di kelas. Pemilihan dan
mepentuan model pembelajaran tersebut harus mempertimbangkan kemungkinan
belajar siswa. Model pembelajaran yang dipilih dan digunakan diharapkan dapat
menjadikan semua siswa belajar dengan sungguh-sungguh karena dengan belajar
sunggug-sungguh tujuan pembelajaran dapat tercapai.

Penelitian ini merupakan tindakan perbaikan pembelajaran, sengan judul
“Peningkatan Keterampilan Menyunting Karangan Melalui Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe STAD Siswa Kelas 1X.3 SMP Kartika Pekanbaru” Masalah yang
dikemukakan dalam penelitian ini adalah apakah penggunaan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD (Student Team Achievement Division) dapat meningkatkan
keterampilan menyunting karangan siswa Kelas 1X.3 SMP Kartika Pekanbaru.

Penelitian dilakukan dengan tujuan untuk menjelaskan proses peningkatan
keterampilan menyunting karangan melalui model pembelajaran kooperatif tipe
STAD pada siswa Kelas 1X.3 SMP Kartika Pekanbaru. Jenis penelitian yang
digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dengan
empat langkah utama, yaitu perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi.
Penelitian dilakukan dalam dua siklus. Pada tiap siklus dilakukan observasi
tentang aktivitas guru dan aktivitas siswa.

Untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menyunting karangan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD, pada akhir
pembelajaran diadakan tes. Nilai yang diperoleh siswa melalui tes tersebut
dibahas untuk mengetahui perkembangan hasil belajar siswa, aktivitas siswa dan
aktivitas guru serta ketuntasan belajar siswa pada tiap siklus.

Hasil penelitian yang telah dilaksanakan menunjukkan bahwa model
kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan keterampilan menyunting karangan
siswa Kelas 1X.3 SMP Kartika Pekanbaru
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Learning Model Type STAD Student Class IX.3 SMP Kartika Pekanbaru. Thesis.
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Selection and determination learning model is a very important factor in
implementing the learning in the classroom. Selection and mepentuan learning
model should consider the possibility of student learning. Learning model chosen
and used is expected to make all students studying in earnest for the study
sunggug really learning objectives can be achieved.

This study is a corrective action learning, with a bunch of the title
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Achievement Division) may improve the skills of essay editing IX.3 Junior Class
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The study was conducted with the aim to explain the process of improving
the skills of essay editing by model type STAD cooperative learning on junior high
students IX.3 Class Kartika Pekanbaru. This type of study is a Classroom Action
Research (PTK) carried out by four main steps, namely planning, action,
observation and reflection. The study was conducted in two cycles. At each cycle
of activity were observed teacher and student activities.

To determine the ability of students to edit essays using a model of type
STAD cooperative learning, learning is held at the end of the test. The value
obtained by students through the test are discussed to determine the development
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student learning in each cycle.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Seiring dengan diberlakukannya otonomi daerah, maka telah terjadi
perubahan paradigma dalam pengelolaan pendidikan yang antara lain telah
memunculkan suatu model dalam manajemen pendidikan, yaitu school based
management. Model manajemen ini pada dasarnya memberikan peluang yang
sangat besar (otonom) kepada sekolah untuk mengelola dirinya sesuai dengan
kondisi yang ada serta memberikan kesempatan kepada masyarakat (stakeholders)
untuk ikut berpartisipasi aktif dalam penyelenggaraan pendidikan.

Konsekuensi dari pelaksanaan manajemen berbasis sekolah dalam setiap
satuan, jenis, dan jenjang pendidikan antara lain sangat diperlukan adanya
kemampuan manajerial yang cukup memadai dari kepala sekolah dan didukung
oleh adanya kinerja guru yang profesional. Konsekuensi ini tentunya dapat juga
dilihat dan dirasakan pada penyelenggaraan pendidikan di sekolah menengah
sebagai salah satu lembaga pendidikan formal dalam kerangka sistem pendidikan
nasional.

Proses pembelajaran sebagai interaksi antara guru dengan siswa berguna
untuk mencapai tujuan sesuai dengan tujuan pembelajaran. Dengan kata lain,
pembelajaran adalah cara yang dipakai untuk mendorong siswa memahami dan
mengaplikasikan apa yang diajarkan termasuk dalam hal yang menyangkut
“bagaimana”nya. Artinya, interaksi guru dengan peserta didik haruslah

merupakan menu utama proses pembelajaran, sebab interaksi itulah yang



memegang peranan penting dalam mentransformasikan materi menjadi
kompetensi untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Setiap siswa berkeinginan untuk berhasil dalam aktivitas belajar.
Keberhasilan siswa dalam belajar akan menjadi kebanggaan bagi diri siswa, orang
tua maupun lingkungan sekitarnya. Salah satu indikator keberhasilan siswa dalam
proses pembelajaran adalah perolehan hasil belajar yang baik. Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa keberhasilan guru dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran akan tercermin dari hasil belajar yang akan dicapai siswa. Artinya,
semakin baik pelaksanaan pembelajaran maka hasil belajar siswa juga akan
semakin baik. Sebaliknya, semakin kurang baik pelaksanaan pembelajaran maka
hasil belajar siswa juga semakin rendah.

Uraian di atas menggambarkan bahwa guru mempunyai peranan penting
dalam upaya meningkatkan hasil belajar yang diperoleh siswa, karena hasil belajar
siswa yang baik menunjukan keberhasilan siswa dalam melaksanakan proses
pembelajaran. Selain itu juga, keberhasilan siswa dalam belajar akan menjadi
kebanggaan bagi diri siswa, orang tua maupun lingkungan sekitarnya.
Keberhasilan siswa juga tidak terlepas dari tempat dimana siswa tersebut
melakukan proses belajar.

Sekolah Menengah Pertama (SMP) Kartika Pekanbaru merupakan salah
satu institusi pendidikan yang menyelenggarakan proses pendidikan tingkat
menengah pertama yang memiliki sumber daya-sumber daya yang berkompeten

untuk menunjang keberhasilan siswanya dalam pembelajaran.



Berkaitan dengan pembelajaran, Mata Pelajaran Bahasa Indonesia
merupakan salah satu pelajaran wajib yang diharuskan bagi siswa untuk memiliki
nilai sesuai dengan standar kompetensi dan standar penilaian minimum yang telah
ditetapkan. Hal ini disebabkan karena Pelajaran Bahasa Indonesia merupakan
pelajaran yang menjadi kriteria ujian nasional, sehingga nilai yang diperoleh siswa
juga harus menunjukkan nilai kelulusan. Namun demikian dalam kenyataannya,
masih terdapat permasalahan yang terjadi pada kemampuan dan kompetensi siswa
dalam bidang Mata Pelajaran Bahasa Indonesia. Salah satu kendala yang dihadapi
siswa adalah pada kompetensi menyunting karangan yang terdiri dari menemukan
ejaan, pilihan kata, keefektifan kalimat, keterpaduan paragraf dan keutuhan
wacana.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada siswa Kelas 1X.3 SMP
Kartika Pekanbaru, hasil belajar tentang menyunting karangan masih belum
maksimal. Hal ini terlihat dari hasil tes yang diberikan kepada 42 orang siswa,
sebanyak 3 orang siswa mendapatkan nilai 81-100 dikategorikan tinggi. Sebanyak
17 orang siswa mendapat nilai 70-80 dikategorikan sedang dan selebihnya 22
orang siswa mendapat nlai < 70 dikategorikan rendah.

Secara detail belum banyak siswa yang mengetahui tentang teknik
menyunting karangan sehingga dalam proses belajar siswa masih banyak yang
terlihat kurang memiliki minat dan terkesan kurang antusias dalam belajar. Hal ini
menyebabkan siswa kurang memahami dengan baik bagaimana menyunting

karangan yang baik dan benar.



Minat siswa terhadap pelajaran masih tergolong rendah. Minat ini tentunya
berkaitan dengan kesukaan siswa terhadap pelajaran tertentu. Berdasarkan hasil
wawancara penulis dengan guru bidang studi lain mengatakan bahwa siswa kelas
IX secara rata-rata kurang memiliki minat terhadap bidang pelajaran tertentu
sehingga menyebabkan nilai siswa yang rendah dan tidak memenuhi standar
minimum yang ditetapkan. Metode pembelajaran guru yang belum dapat
dimengerti oleh sebagian siswa. Hal ini terlihat dari nilai siswa yang sering tidak
tuntas karena tidak memenuhi standar minimum, seringnya siswa yang keluar
masuk ruangan pada saat jam pelajaran berlangsung dengan berbagai alasan,
perhatian siswa yang kurang fokus terhadap materi yang diberikan dimana terlihat
dari latihan-latihan yang diberikan kepada siswa selalu hasilnya kurang maksimal
dan kurang kooperatif.

Fenomena antara lain juga terlihat dari proses pembelajaran yang
dilaksanakan seperti: (1) guru dalam belajar kelompok jarang menjelaskan tujuan
pembelajaran dan jarang menyampaikan kerangka tugas yang harus dikerjakan
siswa; (2) guru jarang menjelaskan kepada siswa bagaimana membentuk
kelompok dan membantu setiap kelompok; (3) ketua dalam kelompok belajar
ditentukan oleh guru dengan menunjuk siswa yang lebih pintar; (4) guru kurang
memperhatikan kelompok-kelompok yang menemui masalah dalam mengerjakan
tugas; dan (5) evaluasi tugas yang dikerjakan siswa hanya dinilai guru
berdasarkan hasil tugas, tanpa memperhatikan keaktifan siswa dalam belajar

kelompok.



Berdasarkan uraian di atas kiranya diperlukan metode pembelajaran yang
lebih efektif dan mudah dimengerti oleh siswa dalam rangka untuk mendapatkan
nilai dan hasil belajar yang maksimal. Salah satu model dalam pembelajaran
adalah metode pembelajaran kooperatif (cooperative learning) tipe STAD
(Student Team Achievement Division).

Dalam STAD, para siswa dibagi dalam tim belajar yang terdiri atas empat
orang yang berbeda-beda tingkat kemampuan, jenis kelamin dan latar belakang
etniknya. Guru menyampaikan pelajaran, lalu siswa bekerja dalam tim mereka
untuk memastikan bahwa semua anggota tim telah menguasai pelajaran.
Selanjutnya, semua siswa mengerjakan kuis mengenai materi secara sendiri-
sendiri, dimana saat itu mereka tidak diperbolehkan untuk saling membantu. Skor
kuis para siswa dibandingkan dengan rata-rata pencapaian mereka sebelumnya,
dan kepada masing-masing tim akan diberikan point berdasarkan tingkat
kemajuan yang diraih siswa dibandingkan hasil yang mereka capai sebelumnya
(Slavin, 2009:11-12)

Dengan menggunakan metode kooperatif ini diharapkan hasil belajar dan
nilai siswa akan menjadi lebih baik. pentingnya metode pembelajaran dalam
meningkatkan hasil belajar siswa, peneliti yang menekuni bidang pendidikan
bahasa merasa terpanggil dan perlu untuk meneliti peningkatan keterampilan
menyunting karangan melalui model pembelajaran kooperatif tipe STAD siswa
kelas IX.3 SMP Kartika Pekanbaru, sehingga nantinya dapat dilakukan upaya
yang kongrit untuk meningkatkan keterampilan siswa khususnya pada Mata

pelajaran Bahasa Indonesia.



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat diidentifikasi permasalahan
berkaitan dengan proses belajar pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia khususnya
pada materi penyuntingan karangan yaitu

1. Keterampilan menyunting karangan siswa masih rendah, terbukti dari hasil
belajar tentang menyunting karangan masih belum maksimal, rata-rata nilai
yang juga belum maksimal, hal ini disebabkan karena masih banyak siswa
yang belum paham mengenai penyuntingan karangan dan secara detail belum
banyak siswa yang mengetahui tentang teknik menyunting karangan sehingga
dalam proses belajar siswa masih banyak yang terlihat kurang memiliki minat
dan terkesan kurang antusias dalam belajar yang menyebabkan siswa kurang
memahami dengan baik bagaimana menyunting karangan yang baik dan
benar.

2. Minat siswa terhadap pelajaran masih tergolong rendah. Minat ini tentunya
berkaitan dengan kesukaan siswa terhadap pelajaran tertentu. Berdasarkan
hasil wawancara penulis dengan guru bidang studi lain mengatakan bahwa
siswa kelas 1X.3 secara rata-rata kurang memiliki minat terhadap bidang
pelajaran tertentu sehingga menyebabkan nilai siswa yang rendah dan tidak
memenuhi standar minimum yang ditetapkan.

3. Metode pembelajaran guru yang belum dapat dimengerti oleh sebagian siswa.
Hal ini terlihat dari nilai siswa yang sering tidak tuntas karena tidak memenuhi
standar minimum, seringnya siswa yang keluar masuk ruangan pada saat jam

pelajaran berlangsung dengan berbagai alasan, perhatian siswa yang kurang



fokus terhadap materi yang diberikan dimana terlihat dari latihan-latihan yang
diberikan kepada siswa selalu hasilnya kurang maksimal dan kurang

kooperatif.

C. Batasan Masalah
Masalah dalam penelitian ini dibatasi pada penggunaan model
pembelajaran  kooperatif tipe STAD untuk meningkatkan keterampilan

menyunting karangan.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan dan perumusan masalah di atas, maka perumusan
masalah dalam penelitian ini adalah apakah penggunaan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD (Student Team Achievement Division) dapat meningkatkan

keterampilan menyunting karangan siswa Kelas 1X.3 SMP Kartika Pekanbaru?

E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan
keterampilan menyunting karangan melalui model pembelajaran kooperatif tipe

STAD pada siswa Kelas 1X.3 SMP Kartika Pekanbaru.

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara teoretis dan praktis:

1. Manfaat Teoretis



Hasil penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam pengembangan ilmu
mendidik serta dapat dijadikan bahan untuk kajian dalam penelitian lain.
2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pelaksanaan

pembelajaran.

a. Bagi Sekolah, merupakan bahan masukan dalam upaya pendidikan dan
pelatihan bagi guru secara sistematis berkenaan dengan pengelolaan
pembelajaran

b. Bagi Guru, merupakan bahan masukan perilah pengembangan
profesionalisme guru terutama dalam pemilihan strategi, pendekatan dan
model pembelajaran dalam upaya memperbaiki dan meningkatkan mutu
proses pembelajaran dan hasil belajar siswa, khususnya mata pelajaran
Bahasa Indonesia sub-mata pelajaran Sastra.

c. Bagi Siswa, dapat membantu siswa untuk belajar lebih aktif dan kreatif
yang pada gilirannya dapat meningkatkan hasil belajar siswa mata

pelajaran Bahasa Indonesia, khususnya menyunting karangan.

G. Defenisi Istilah

Untuk memudahkan pembaca memahami orientasi dalam penelitian ini,
peneliti merasa perlu menjelaskan istilah yang ada dalam penelitian ini. Untuk
menghindari kesalahpahaman dalam penelitian ini, berikut peneliti menjelaskan
istilah yang dimaksudkan dalam penelitian ini yaitu:
1. Menyunting karangan merupakan memperbaiki tulisan atau naskah karangan

agar terhindar dari kesalahan sehingga layak baca. Hal-hal yang perlu



disunting adalah kesalahan ejaan, tanda baca, diksi (pilihan kata), keefektifan
kalimat, dan keterpaduan paragrap.

Model pembelajaran kooperatif adalah salah satu bentuk pengelolaan di kelas
dengan pendekatan yang berpusat pada siswa ditandai dengan adanya
kerjasama antar siswa dalam kelompok-kelompok kecil.

. Pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams Achievement Devision)
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu tipe pembelajaran kooperatif
yang sederhana. Dalam kooperatif, siswa dibentuk dalam kelompok-kelompok
kecil yang beranggotakan 4-6 orang dari berbagai kemampuan, gender dan
etnis. Dalam praktiknya guru menyajikan pelajaran dan kemudian siswa
belajar dalam kelompok untuk memastikan bahwa setiap kelompok telah
menguasai materi. Model pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih
mementingkan sikap dan proses daripada prinsip, yaitu sikap dan proses
partisipasi dalam rangka mengembangkan potensi kognitif, afektif dan

psikomotor siswa.



BABV

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Adapun kesimpulan dari hasil penelitian tindakan kelas yang telah
dilakukan berdasarkan uraian pada bab IV dan sejalan dengan masalah penelitian
adalah:

1. Kemampuan awal siswa dalam menyunting karangan pada aspek ejaan,
pilihan kata, keefektifan kalimat, keterpaduan paragraf dan keutuhan wacana
belum tuntas. Tingkat pencapaian ketuntasan belum memenuhi kriteria yang
telah ditetapkan.

2. Kemampuan siswa dalam menyunting karangan siklus | melalui model
kooperatif tipe STAD pada aspek ejaan, pilihan kata, keefektifan kalimat,
keterpaduan paragraf dan keutuhan wacana belum tuntas. Tingkat pencapaian
ketuntasan dengan menggunakan model kooperatif tipe STAD belum
memenuhi Kriteria yang telah ditetapkan.

3. Kemampuan siswa dalam menyunting karangan siklus 11 melalui model
kooperatif tipe STAD pada aspek ejaan, pilihan kata, keefektifan kalimat,
keterpaduan paragraf dan keutuhan wacana sudah memenuhi standar KKM.
Hal ini didukung oleh faktor dimana siswa merasakan manfaatnya dalam
bekerjasama, merasa saling membantu satu dengan yang lain. Dengan
demikian melalui model kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan

kemampuan siswa dalam menyunting karangan.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, saran yang disajikan adalah:

1. Model kooperatif tipe STAD sebaiknya dijadikan sebagai model alternatif
untuk meningkatkan kemampuan menyunting karangan pada siswa karena
metode ini terbukti dapat meningkatkan kemampuan menyunting karangan
siswa SMP Kartika Pekanbaru

2. Sebaiknya para guru SMP dapat meningkatkan pengetahuan tentang hakikat
model kooperatif khususnya tipe STAD dalam pembelajaran kompetensi dasar
menyunting karangan. Melalui penguasaan tentang pengetahuan model
kooperatif tipe STAD maka model tersebut dapat dilakukan sesuai dengan
hakikat model itu sendiri dan tidak menyimpang dari hukum yang berlaku
dalam model kooperatif.

3. Hendaknya penelitian tentang kemampuan menyunting karangan dapat

dilakukan lagi dengan cara memperbesar cakupan menyunting karangan.
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